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ABSTRACT

The influence of national media with its wide reach and massive resources is a major challenge
for local radio stations to remain functional in the digital era. This study investigates the transformation
strategies adopted by local radio in the face of these challenges. Through the use of digital technology,
local content customization, and platform variation, local radio stations are able to expand their
audience reach and increase engagement. In addition, cooperation with local communities supports
their financial sustainability and competitiveness. The findings indicate that technology-driven
innovation is a key factor for local radio to survive and grow in competition with national media.
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ABSTRAK

Pengaruh media nasional yang memiliki jangkauan luas dan sumber daya besar menjadi
tantangan utama bagi stasiun radio lokal agar tetap berfungsi di era digital. Studi ini menyelidiki
strategi transformasi yang diterapkan oleh radio lokal dalam menghadapi tantangan tersebut.
Melalui pemanfaatan teknologi digital, penyesuaian konten lokal, dan variasi platform, radio lokal
dapat memperbesar jangkauan pendengar dan meningkatkan keterlibatan. Selain itu, kerjasama
dengan komunitas setempat mendukung keberlanjutan finansial dan daya saing mereka. Temuan
penelitian mengindikasikan bahwa inovasi yang didasarkan pada teknologi merupakan faktor utama
bagi radio lokal agar dapat bertahan dan tumbuh di dalam kompetisi dengan media nasional.

Kata kunci : Radio lokal, transformasi digital, media nasional, inovasi, teknologi digital.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi komunikasi dan informasi telah membawa perubahan
besar pada lanskap media di seluruh dunia, termasuk Indonesia. Media nasional dengan
jaringan yang luas dan sumber daya yang besar sering kali mendominasi pasar informasi.
Dominasi ini menciptakan tantangan besar bagi media lokal, termasuk radio lokal, yang
harus bersaing untuk tetap relevan di tengah arus informasi yang cepat dan kompetitif.
Dalam konteks ini, penting untuk memahami strategi transformasi yang dijalankan oleh
media radio lokal dalam menghadapi dominasi media nasional.

Media radio merupakan salah satu bentuk media massa tertua menghadapi
persaingan ketat dari platform digital seperti podcast, layanan streaming, dan media sosial.
Transformasi digital telah mengubah cara audiens mengonsumsi konten, memaksa radio
lokal untuk menyesuaikan diri agar tetap kompetitif. Radio lokal yang memiliki peran
penting sebagai penyedia informasi yang relevan dengan kebutuhan masyarakat setempat.
Melalui program-programnya yang spesifik dan berbasis komunitas, radio lokal menjadi
jembatan komunikasi antara masyarakat dan isu-isu lokal yang jarang diangkat oleh media
nasional. Namun, di tengah kemajuan teknologi digital, radio lokal menghadapi tantangan
yang semakin kompleks. Kemunculan platform digital seperti streaming audio, podcast, dan
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media sosial menuntut radio lokal untuk berinovasi agar tetap dapat menjangkau audiens
mereka.

Namun dalam satu dekade terakhir, radio tampaknya bukan lagi jadi "favorit" orang
untuk dinikmati. Meski konten-konten radio mulai banyak beradaptasi dengan
perkembangan teknologi informasi, namun masih belum mampu mengembalikan pamor
dan "kejayaan" radio seperti dulu. Terlihat dari survey data yang dirilis oleh
wearesocial.com, sebuah situs global yang melakukan riset perilaku pengguna internet dari
seluruh dunia.
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Data tentang penggunaan media-media berdasarkan hasil riset dari wearesocial.com

Berdasarkan data tersebut pada urutan terbawah, ada 51,1% orang yang masih
mendengarkan radio. Keterbatasan sumber daya yang sedikit, baik dalam hal pembiayaan
maupun infrastruktur mengharuskan stasiun radio lokal mencari cara-cara inovatif untuk
menjaga keberadaan mereka. Salah satu pendekatan yang sering diterapkan adalah
penerapan teknologi digital, kerjasama dengan masyarakat lokal, serta variasi sumber
pendapatan. Transformasi digital menjadi salah satu kunci keberlanjutan radio lokal.
Dengan memanfaatkan media sosial dan platform digital, radio lokal dapat memperluas
jangkauan audiens mereka sekaligus meningkatkan interaksi dengan pendengar.

Media lokal juga perlu mengembangkan strategi komunikasi yang adaptif. Salah
satunya adalah membangun relasi yang bermakna dengan berbagai pemangku kepentingan
dan kolaborasi dengan komunitas lokal. Hal ini bertujuan agar dapat membantu radio lokal
dalam menciptakan konten yang relevan dan mendukung keberlanjutan finansial mereka.
Sebagaimana dijelaskan oleh Sudarmanti dan Ramadhan (2024) bahwa media relations
tidak hanya sebatas distribusi informasi, tetapi juga menciptakan jaringan komunikasi
timbal balik yang saling menguntungkan. Dalam situasi ini, inovasi dan adaptasi menjadi
faktor kunci untuk menghadapi persaingan dengan media nasional.

Transformasi digital merupakan salah satu faktor penting untuk keberlanjutan
radio lokal. Dengan menggunakan media sosial dan platform digital, radio lokal bisa
memperbesar jangkauan audiens mereka serta meningkatkan keterlibatan dengan
pendengar. Kerja sama dengan masyarakat setempat dapat mendukung radio lokal dalam
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menghasilkan konten yang sesuai dan memperkuat kestabilan keuangan mereka. Dalam
konteks ini, inovasi dan penyesuaian menjadi elemen penting untuk menghadapi kompetisi
dengan media nasional. Oleh karena itu, studi ini berfokus pada strategi transformasi yang
diterapkan oleh media radio lokal untuk menghadapi pengaruh media-media nasional.
Dengan menyadari dinamika ini, diharapkan radio lokal dapat berperan signifikan dalam
menyajikan informasi yang relevan dan memperkuat hubungan sosial di tingkat komunitas.

TINJAUAN LITERATUR

Tinjauan pustaka terkait eksplorasi strategi transformasi radio lokal untuk tetap
relevan dapat mencakup beberapa aspek penting, seperti perubahan pola konsumsi media,
integrasi teknologi digital, strategi inovasi, dan tantangan yang dihadapi industri radio.

Radio lokal memiliki peran penting sebagai media massa yang fokus pada
komunitas. Melalui program-program berbasis lokal, radio dapat menjadi sumber informasi
yang relevan dan dekat dengan kebutuhan masyarakat (Wibowo, 2019; Pratama, 2018).
Selain itu, radio lokal juga berfungsi sebagai penguat identitas budaya dan sosial di tingkat
komunitas. Oleh karena itu, Transformasi digital adalah proses adopsi teknologi baru untuk
meningkatkan efisiensi operasional dan menjangkau audiens yang lebih luas (Pavlik &
Mclntosh, 2017). Dalam konteks radio lokal, transformasi ini meliputi penggunaan media
sosial, platform streaming, dan aplikasi seluler untuk memperluas jangkauan serta
meningkatkan interaksi dengan pendengar (Yusuf, 2020).

Tinjauan pustaka ini juga dapat didukung oleh literatur dari bidang komunikasi,
studi media, teknologi informasi, dan pemasaran. Pendekatan penelitian seperti studi kasus
pada radio lokal yang telah berhasil bertransformasi, analisis tren digital, serta wawancara
dengan pemangku kepentingan industri akan memperkaya perspektif. Dengan memahami
strategi transformasi ini, radio lokal tidak hanya mampu bertahan tetapi juga berkembang
dalam ekosistem media yang semakin digital.

METODE PENELITIAN

Proses analisis dalam penelitian kualitatif ini juga bertujuan untuk mengorganisir,
memahami, dan menarik makna dari data yang telah dikumpulkan. Penelitian ini juga
menggunakan pendekatan studi literatur dan analisis data sekunder dari laporan industri,
artikel ilmiah, dan wawancara dengan pengelola radio lokal. Studi kasus dari beberapa
radio lokal yang berhasil bertransformasi juga digunakan untuk memberikan gambaran
nyata tentang strategi yang efektif.

Menurut Webster dan Watson (2002), peneliti yang menggunakan studi literatur
harus fokus pada integrasi informasi dari berbagai sumber untuk menghasilkan perspektif
baru. Hal ini relevan untuk menjelaskan bagaimana radio lokal dapat tetap relevan melalui
strategi transformasi berbasis teknologi.

Kombinasi studi literatur dan analisis data sekunder melalui pendekatan ini
menggabungkan kekuatan teori dan data faktual untuk menghasilkan kesimpulan yang
mendalam. Contohnya, dalam penelitian tentang strategi transformasi radio lokal, peneliti
dapat:
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e Menggunakan studi literatur untuk memahami teori transformasi digital dan
inovasi.

e Mengolah data sekunder dari laporan industri untuk mempelajari tren dan
performa radio lokal.

e Menganalisis wawancara pengelola radio lokal untuk mendapatkan perspektif
praktis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengkaji upaya transformasi yang dilakukan oleh stasiun radio lokal
agar tetap eksis di tengah kekuatan media nasional. Transformasi yang penting dalam pola
penggunaan media karena perkembangan teknologi digital telah menyebabkan tekanan
besar terhadap media lokal. Media nasional yang didukung oleh sumber daya yang besar
cenderung lebih unggul dalam penyediaan konten, distribusi, dan pemasaran. Dalam situasi
ini, stasiun radio lokal perlu mencari cara untuk tetap berpengaruh, seperti dengan
memanfaatkan teknologi digital, memperkuat keterhubungan dengan masyarakat
setempat, dan menciptakan terobosan dalam program siarannya,

Untuk pembahasan jurnal yang berfokus pada strategi transformasi yang dijalankan
oleh media radio lokal dan peran teknologi digital, berikut adalah tiga teori yang sangat
relevan:

1. Teori Difusi Inovasi (Everett Rogers)

Teori ini penting untuk memahami bagaimana radio lokal mengadopsi teknologi
baru dan bertransformasi dalam upaya tetap relevan di tengah persaingan dengan media
nasional. Teori ini menjelaskan tahapan adopsi teknologi, dari inovator hingga mayoritas,
dan dapat digunakan untuk menggali bagaimana inovasi digital diterapkan dalam
operasional radio lokal, seperti penggunaan aplikasi streaming, media sosial, atau podcast.

Everett Rogers (2003) dalam bukunya Diffusion of Innovations menjelaskan bahwa
difusi adalah proses di mana inovasi baru diperkenalkan dan diterima oleh anggota suatu
kelompok atau masyarakat. Teori ini mengidentifikasi lima kategori adopter: inovator,
pengadopsi awal, mayoritas awal, mayoritas terlambat, dan laggard. Rogers juga
mengemukakan bahwa terdapat lima karakteristik inovasi yang memengaruhi adopsi:
keuntungan relatif, kompatibilitas, kompleksitas, uji coba, dan observabilitas.

2. Teori Media Konvergensi

Henry Jenkins (2006) dalam Convergence Culture: Where Old and New Media Collide
menyatakan bahwa media konvergensi mengacu pada interaksi antara teknologi, industri,
konten, dan audiens yang menghasilkan pengalaman media yang lebih holistik. Media
konvergensi bukan hanya tentang teknologi yang menggabungkan media, tetapi juga
tentang bagaimana berbagai platform media saling berinteraksi dan membentuk hubungan
yang baru antara pembuat konten dan audiens. Jenkins mengemukakan bahwa konvergensi
media membawa perubahan dalam cara produksi dan konsumsi media yang lebih dinamis

Radio lokal yang mengadopsi teknologi digital, seperti aplikasi streaming, podcast,
atau media sosial, berpartisipasi dalam konvergensi media. Teori ini membantu
menganalisis bagaimana radio lokal memanfaatkan berbagai platform untuk
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mendistribusikan konten mereka dan menjangkau audiens yang lebih luas, sekaligus
mempertahankan ciri khas lokal mereka.

Dengan kemajuan teknologi, media lokal harus beradaptasi dengan konvergensi
media, yaitu penggabungan berbagai platform media (radio, televisi, internet) dalam satu
ekosistem. Teori ini akan membantu memahami bagaimana radio lokal bertransformasi
untuk memanfaatkan teknologi digital dalam penyebaran konten melalui berbagai saluran
(seperti aplikasi seluler, situs web, atau platform media sosial), sehingga tetap dapat
bersaing dengan media nasional yang lebih besar.

3. Teori Change Management

Teori ini akan memberikan wawasan tentang bagaimana radio lokal mengelola
perubahan dalam menghadapi tantangan dan peluang yang dibawa oleh digitalisasi. Ini
termasuk peran kepemimpinan dalam mendorong perubahan dan bagaimana strategi
adaptasi diterapkan untuk mengatasi pergeseran dalam perilaku audiens dan persaingan
dengan media besar.

John Kotter (1996) dalam bukunya Leading Change mengemukakan model delapan
langkah untuk manajemen perubahan yang efektif. Langkah-langkah ini meliputi
menciptakan rasa urgensi, membentuk koalisi pimpinan, mengembangkan visi dan strategi
perubahan, serta mengkomunikasikan visi tersebut kepada seluruh organisasi. Kotter
menekankan bahwa perubahan bukan hanya soal mengimplementasikan strategi baru,
tetapi juga tentang memimpin dan mengelola transisi budaya dan perilaku dalam
organisasi.

Radio lokal yang mengalami transformasi digital perlu memanage perubahan yang
terjadi dalam organisasi mereka, baik dari segi teknologi, budaya, maupun strategi
pemasaran. Teori ini relevan untuk menggali bagaimana radio lokal mengelola perubahan
dalam menghadapi era digital, mengadaptasi model bisnis baru, dan memimpin organisasi
mereka menuju keberlanjutan di tengah tantangan persaingan dengan media nasional.

Ketiga teori ini dapat membentuk dasar analisis yang kuat dalam jurnal Anda untuk
memahami transformasi yang dilakukan oleh radio lokal dan bagaimana teknologi digital
berperan dalam mendukung keberlanjutan dan inovasi mereka.

PEMBAHASAN

Media radio lokal yang lebih kecil dan memiliki audiens terbatas sering menghadapi
tantangan untuk tetap relevan di tengah persaingan ini, terutama di era digital yang cepat
berkembang. Sebagai respons terhadap tantangan ini, radio lokal perlu mengembangkan
strategi transformasi yang efektif agar tetap dapat mempertahankan audiens mereka dan
bahkan menarik lebih banyak pendengar baru. Transformasi ini tidak hanya terbatas pada
aspek konten atau program, tetapi juga mencakup adopsi teknologi digital yang dapat
memperluas jangkauan dan meningkatkan interaksi dengan audiens.

Dalam menghadapi dominasi media nasional, radio lokal perlu mengembangkan
berbagai strategi untuk tetap relevan, di antaranya:

¢ Adaptasi Konten dan Format Program: Radio lokal perlu mengidentifikasi minat
dan kebutuhan audiens lokal mereka, kemudian menciptakan konten yang relevan,
berbasis lokal, dan berbeda dengan apa yang ditawarkan oleh media nasional. Ini
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bisa mencakup fokus pada berita lokal, musik daerah, serta program interaktif yang
melibatkan audiens secara langsung.

Penerapan Teknologi Digital: Radio lokal yang mengadopsi teknologi digital akan
memperoleh keuntungan dalam distribusi konten, memungkinkan mereka untuk
menjangkau audiens yang lebih luas, bahkan di luar wilayah jangkauannya secara
fisik. Misalnya, menggunakan aplikasi radio streaming, podcast, atau
mengintegrasikan media sosial sebagai platform interaksi tambahan.

Diversifikasi Platform: Radio lokal perlu memperluas jangkauan mereka dengan
bergabung dalam ekosistem media digital, seperti platform streaming, video, dan
media sosial. Kolaborasi ini memungkinkan mereka untuk tetap eksis di era digital,
di mana audiens semakin mengandalkan perangkat mobile dan internet untuk
mengakses media.

Pengembangan Jaringan Kolaborasi: Radio lokal bisa membentuk kolaborasi
dengan pelaku media lain, seperti media online, influencer lokal, atau komunitas.
Kolaborasi ini membantu menciptakan konten yang lebih dinamis dan memperluas
audiens mereka melalui saluran media yang berbeda.

Selanjutnya, teknologi digital memiliki peran kunci dalam mendukung radio lokal

dalam menghadapi dominasi media nasional dan memastikan keberlanjutan serta inovasi
mereka. Berikut beberapa peran penting teknologi digital:

Penyebaran Konten Secara Global: Dengan adanya aplikasi streaming, podcast,
dan platform digital lainnya, radio lokal dapat menjangkau audiens yang lebih luas
dan lebih global. Audiens tidak lagi dibatasi oleh lokasi fisik atau waktu siaran, yang
memungkinkan radio lokal untuk membangun audiens yang lebih beragam.
Interaktivitas dengan Audiens: Teknologi digital memungkinkan komunikasi dua
arah yang lebih mudah antara radio lokal dan audiens. Penggunaan media sosial,
aplikasi interaktif, dan live streaming memberikan peluang bagi pendengar untuk
memberikan feedback secara langsung, berpartisipasi dalam acara, atau bahkan
memengaruhi konten yang disiarkan. Ini meningkatkan loyalitas audiens dan
keterlibatan mereka dengan stasiun radio.

Inovasi dalam Produksi dan Penyiaran Konten: Teknologi digital
memungkinkan radio lokal untuk menciptakan konten dengan kualitas lebih tinggi,
menggunakan perangkat lunak untuk editing audio dan video, serta memanfaatkan
berbagai aplikasi untuk meningkatkan pengalaman pendengar. Selain itu, mereka
dapat mengintegrasikan fitur-fitur baru seperti siaran langsung, program berbasis
podcast, atau siaran video yang menarik audiens muda yang semakin terbiasa
dengan media digital.

Analisis Data dan Pemahaman Audiens: Teknologi digital memungkinkan
pengumpulan data yang lebih akurat tentang perilaku dan preferensi audiens.
Dengan menggunakan data analitik, radio lokal dapat menyesuaikan program dan
konten mereka berdasarkan analisis perilaku pendengar, menciptakan pengalaman
yang lebih personal dan relevan bagi audiens.
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Implikasi terhadap keberlanjutan dan inovasi radio lokal dilakukan melalui
penerapan teknologi digital. Radio lokal mampu mengembangkan model bisnis yang lebih
berkelanjutan. Mereka bisa mendapatkan penghasilan dari iklan digital, layanan streaming,
dan juga langganan podcast. Ini memungkinkan mereka bersaing dengan media nasional
yang mempunyai anggaran iklan besar dan jangkauan yang luas. Sedangkan inovasi dalam
penyampaian konten oleh radio lokal dapat berinovasi dengan menggunakan teknologi
digital dengan menghadirkan pengalaman pendengar yang lebih menarik. Selain siaran
konvensional, mereka juga bisa memanfaatkan video streaming, konten multimedia, dan
aplikasi seluler yang dapat diakses kapan saja dan di lokasi mana saja.

KESIMPULAN
Teknologi digital tidak hanya mendukung keberlanjutan mereka, tetapi juga
menciptakan ruang untuk inovasi yang akan menarik audiens lebih luas dan meningkatkan
daya saing radio lokal. Dengan memahami strategi transformasi ini, radio lokal dapat terus
berkembang meskipun dalam kondisi persaingan yang semakin ketat dengan media
nasional.
Adapun poin penting yang dapat disimpulkan sebagai berikut:
= Adopsi Teknologi Digital: Radio lokal harus memanfaatkan media sosial,
streaming, dan podcast untuk memperluas jangkauan dan meningkatkan interaksi
dengan audiens.
* Fokus pada Konten Lokal: Menyediakan konten berbasis komunitas yang relevan
untuk mempertahankan identitas dan menarik audiens setempat.
= Inovasi dan Diversifikasi: Mengembangkan platform digital baru dan
berkolaborasi dengan komunitas untuk menciptakan konten yang menarik dan
model bisnis yang berkelanjutan.

SARAN

Radio lokal dapat memanfaatkan teknologi digital untuk memperluas jangkauan
dan meningkatkan keterlibatan audiens. Dengan memanfaatkan platform seperti media
sosial, streaming, dan podcast, radio lokal tidak hanya dapat menjangkau pendengar di luar
area siaran fisik mereka, tetapi juga menciptakan interaksi dua arah yang lebih dinamis.
Selain itu, fokus pada penyajian konten lokal yang relevan dengan kebutuhan dan minat
komunitas setempat dapat menjadi keunggulan kompetitif yang tidak dapat ditawarkan
oleh media nasional. Dengan terus memadukan inovasi teknologi, fokus pada lokalitas dan
diversifikasi bisnis, radio lokal dapat bertahan bahkan berkembang di tengah dominasi
media nasional yang lebih besar.
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